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ABSTRAK  

Berkembangnya pariwisata di Bali menjadi daya tarik tersendiri bagi 

industri perhotelan. Namun dalam pelaksanaan kegiatan usahanya masih 

berorientasi pada peningkatan keuntungan dan mengeksploitasi sumber daya alam 

dan mengesampingkan hal yang dapat menyebabkan dampak negatif untuk 

lingkungan. Dalam bidang akuntansi, terdapat Green Accounting atau akuntansi 

lingkungan dimana terdapat lima proses tahapan alokasi biaya lingkungan, yaitu 

pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian 

pada Hotel The ONE Legian. Dimana data primer yang digunakan adalah 

wawancara yang dilaksanakan kepada Kepala Bagian Akuntansi dan Bagian 

Human Resource, sedangkan data sekunder yang digunakan adalah arsip dan 

dokumen tertulis. Penelitian ini menggunakan analisis komparatif konstan yang 

bertujuan untuk membandingkan tahapan alokasi biaya lingkungan di Hotel The 

ONE Legian dengan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan tahun 2019.  

Hasil dari penelitian ini adalah Hotel The ONE Legian telah melaksanakan 

alokasi biaya lingkungan yang terdiri atas pengidentifikasian dengan membagi 

biaya lingkuangan menjadi dua yaitu, biaya lingkungan hidup/alam dan biaya 

lingkungan sosial, selanjutnya tahap pengakuan dengan metode accrual basis, 

pengukuran menggunakan satuan rupiah dengan realisasi anggaran yang telah 

ditentukan perusahaan, pada penyajian dimana biaya lingkungan ini telah disajikan 

dalam laporan laba rugi, pada bagian other expenses atau biaya lain-lain di sub 

bagian POMEC untuk biaya lingkungan hidup/alam serta sub bagian human 

resource untuk biaya lingkungan sosial. Namun tahapan pengungkapan belum 

dilaksanakan oleh Hotel The ONE Legian, dimana biaya lingkungan secara rinci 

tidak dicantumkan dalam laporan keuangan, sehingga pengguna laporan keuangan 

tidak mengetahui rincian biaya lingkungan yang dikeluarkan. 

 

Kata kunci: Akuntansi Lingkungan, Alokasi Biaya Lingkungan, Biaya 

Lingkungan Hidup/Alam, Biaya Lingkungan Sosial  
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ABSTRACT 

  The development of tourism in Bali has become the main attraction for the 

hotel industry. However, in carrying its business activities, it is still oriented to 

increasing profits and exploiting the surrounding natural resources and ignoring 

things that can cause negative impact on the environment. In accounting, there is 

Green Accounting or environmental accounting where there are five stages of 

environmental cost allocation process, there are identification, recognition, 

measurement, presentation and disclosure. 

 This research used a descriptive qualitative. The location of this research 

in the The ONE Legian Hotel. Where the primary data used is an interview with the 

Chief Accountant and Human Resource Assistant, while the secondary data used 

are the archives and documents. Analysis done by constant comparative analysis, 

that aims to compare the stage of environmental cost allocation at the ONE Legian 

hotel with the 2019 Financial Reporting Conceptual Framework.  

 The result of this research are The ONE Legian Hotel has implemented the 

allocation of environmental costs which consist of identification by dividing 

environmental costs into two, there are environmental/natural costs and social 

environmental costs, then the recognition stage using the accrual basis method, 

measurement using rupiah with realization of the budget the has been determined 

by the company, as well as the presentation in which these environmental costs 

have been presented in the income statement, in the other expense section of the 

POMEC subsection for environmental/natural costs and the human resource 

subsection for social environmental costs. However, the recognition stage has not 

been carried out by The ONE Legian Hotel, where detailed costs are not included 

in the financial statements, so the users of the financial statements do not know the 

details of the costs incurred.  

 

Keywords: Green Accounting, Environmental Cost Allocation, Environmental/ 

Natural Cost, Social Environmental Cost  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Arus masuk wisatawan mancanegara berbanding linier dengan kemajuan 

pariwisata di Indonesia. Negara Indonesia dianggap prospektif menjadi data 

tarik pelancong dari seluruh dunia, terkhususnya Bali. Sebelum pandemi 

Covid-19 jumlah wisatawan asing yang memilih kunjungan di Bali terus 

mengalami pertumbuhan (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Tabel 1. 1 

Jumlah Kedatangan Wisatawan Internasional ke 

Indonesia dan Bali Pada Tahun 2016-2019 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali/BPS – Statistics of Bali Profince, tahun 2021 

Berdasarkan data di atas, Bali berkontribusi lebih dari rata-rata satu 

pertiga dari jumlah keseluruhan wisatawan asing ke Indonesia pada setiap 

tahunnya. Pada awalnya, perekonomian di Bali bergerak di bidang agraris, 

namun seiring berkembang pesatnya pariwisata, masyarakat Bali berpindah 

haluan ke industri pariwisata (Kristina, 2020).  

Tahun Indonesia Bali 

Year Total Growth (%) Total Growth (%) 

2016 

2017 

2018 

2019 

 11.519.275 

 14.039.799 

 15.806.191 

 16.106.954 

10,70 

21,88 

12,58 

1,88 

 4.927.937 

 5.697.739 

 6.070.473 

 6.275.210 

23,14 

15,62 

6,54 

3,37 
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Seiring berkembangnya sektor pariwisata di Bali, menjadi daya tarik 

bisnis tersendiri bagi industri perhotelan. Namun, aktivitas industri perhotelan 

yang ada, dalam pencapaian tujuannya masih berorientasi pada peningkatan 

keuntungan serta mengeksploitasi sumber daya alam yang dimiliki lingkungan 

sekitar dengan mengesampingkan hal lain yang dapat menyebabkan dampak 

negatif untuk lingkungan (Ardiana & Evrina, 2021). Di satu sisi, dalam 

perkembangan aktivitas industri dapat memberikan dampak positif dengan 

menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar serta pertumbuhan 

ekonomi daerah maupun nasional pun meningkat. Namun di sisi lain, dampak 

negatif yang paling menonjol adalah mempengaruhi kelestarian lingkungan di 

sekitar industri, sehingga perlu adanya pengelolaan serta strategi dalam 

mencegah, menjalankan dan menanggulangi permasalahan limbah yang 

dihasilkan perusahaan agar terhindar dari pencemaran lingkungan. 

Salah satu upaya penyesuaian terhadap permasalahan lingkungan dengan 

bisnis perusahaan ini adalah bidang akuntansi. Dimana, terdapat istilah khusus 

perlakuan akuntansi pada bidang lingkungan yang disebut dengan Akuntansi 

lingkungan atau Green Accounting. Akuntansi lingkungan ini merupakan 

serangkaian proses pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian 

serta pengungkapan dampak yang mungkin timbul terhadap lingkungan yang 

diakibatkan oleh aktivitas perusahaan (Sari, 2018). Akuntansi lingkungan erat 

kaitannya dengan pengelolaan biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan 

untuk menanggulangi permasalahan yang ada pada lingkungan, seperti 

pengelolaan limbah.  
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Perusahaan terutama dalam industri perhotelan pastinya berorientasi 

pada keuntungan, namun perusahaan tidak bisa lepas pula dengan institusi 

sosial, hal ini dikarenakan perkembangan perusahaan diharapkan dapat 

berkembang harmonis dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Sa’ida, 

2018). Tidak hanya dalam penerapan akuntansi lingkungan, keterlibatan 

perusahaan dalam bentuk kegiatan serta kepedulian terhadap masyarakat sosial 

merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial atau Corporate Social 

Responsibility (CSR). Dalam hal ini perusahaan tidak hanya berfokus pada 

pencarian keuntungan namun harus tetap memiliki kepedulian terhadap 

kesejahteraan masyarakat serta pelestarian lingkungan.  

Di tengah urgensi isu lingkungan yang semakin diperhatikan di 

masyarakat saat ini, akuntansi lingkungan belum memiliki standar yang 

membahas khusus tahapan pengalokasian akuntansi lingkungan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sehingga dalam penerapan 

akuntansi lingkungan ini perusahaan bergerak secara sukarela atau dengan 

inisiatif sendiri untuk mengungkapkan terkait informasi akuntansi biaya 

lingkungan (Franciska et al., 2019). Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia pun menyusun Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan (KKPK) tahun 2019, dimana dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan kebijakan terkait akuntansi saat tidak ada PSAK yang berlaku 

pada suatu transaksi tertentu. Terdapat PSAK mengenai lingkungan hidup, 

namun terbagi menjadi beberapa paragraf yang tidak saling berurutan, hal 

tersebut menyebabkan penerapan akuntansi lingkungan pada setiap perusahaan 
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pun menjadi berbeda. Hal tersebut menyebabkan tidak semua perusahaan 

melaporkan biaya lingkungan yang dikeluarkannya.  

Di Indonesia mengenai penerapan akuntansi biaya lingkungan masih 

tergolong minim, terutama pada industri perhotelan. Salah satu industri 

perhotelan yang ada di wilayah Badung adalah Hotel The ONE Legian, yang 

merupakan salah satu hotel bintang empat dan salah satu industri perhotelan 

yang menerapkan akuntansi lingkungan dengan melaksanakan pengelolaan 

terkait biaya lingkungan yang disajikan dalam Laporan Laba Rugi pada Other 

Expenses pada bagian POMEC (Property Operational Maintenance Energy 

Cost) untuk biaya lingkungan hidup/alam dan Human Resource untuk biaya 

lingkungan sosial.  

Liana et al., (2021) pada penelitiannya menyatakan bahwa pabrik 

singkong Dusun VI Kelurahan Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur sudah sesuai dengan Kerangka Dasar PSAK Paragraf 82 dan 

94, mengakui pos biaya pengolahan limbah dan telah sesuai Kerangka Dasar 

PSAK Paragraf 99 dan 101 dalam pengukurannya, serta dalam penyajian biaya 

juga telah sesuai dengan Kerangka Dasar PSAK Nomor 1 Paragraf 10 yang 

tersaji dalam biaya produksi di laporan laba rugi. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah teknik analisis komparatif deskriptif mengenai penerapan 

akuntansi biaya dengan peraturan yang berlaku. Perbedaannya terletak pada 

objek yang menggunakan pabrik singkong.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan peneliti diatas, maka 

penulis tertarik untuk menganalisis permasalahan penerapan mengenai 
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akuntansi biaya lingkungan yang dilaksanakan, berdasarkan proses 

pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan 

seperti yang terdapat pada PSAK Nomor 1 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan dan dibandingkan dengan Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan Tahun 2019 serta bentuk tanggung jawab sosial yang dilaksankaan 

agar sesuai dengan visinya. Maka judul yang diangkat oleh penulis agar dapat 

diteliti lebih lanjut adalah “Analisis Penerapan Akuntansi Biaya Lingkungan 

sebagai Bentuk Tanggung Jawab Sosial pada Hotel The ONE Legian”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun rumusan masalah yang 

diidentifikasi pada penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian penerapan 

akuntansi biaya lingkungan terhadap Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan tahun 2019 dalam tahapan alokasi biaya lingkungan yaitu 

pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan?  

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan menjadi lebih efektif jika permasalahan yang di bahas 

dibatasi. Adapun penelitian ini berfokus pada kesesuaian penerapan alokasi 

akuntansi biaya lingkungan yang terdiri dari pengidentifikasian, pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan dengan Kerangka Konseptual 

Pelaporan Keuangan tahun 2019 serta kaitannya dengan bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap akuntansi biaya lingkungan pada industri 

perhotelan terkhususnya di Hotel The ONE Legian.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 

mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi biaya lingkungan di Hotel 

The ONE Legian dengan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan tahun 

2019.  

2. Manfaat Penelitian 

Sementara itu, adapun manfaat dari penelitian ini berorientasi pada 

manfaat praktis, diantaranya: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini merupakan wujud dari pengaplikasian ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan dengan keadaan yang sesungguhnya 

dan diharapkan mampu menambah literasi mahasiswa terkait 

peraturan, penerapan akuntansi biaya lingkungan serta bentuk 

tanggung jawab sosialnya. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali dan penelitian serupa di masa 

yang akan datang serta dapat digunakan sebagai perbandingan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 
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c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada 

masyarakat sekitar maupun luas terkait tanggungjawab sosial yang 

telah terlaksana di Hotel The ONE Legian. 

d. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan buah pikiran, 

masukan dan saran sebagai pertimbangan keputusan kepada pihak 

Hotel The ONE Legian terhadap penerapan akuntansi lingkungan 

serta bentuk tanggung jawab sosial yang sudah diterapkan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, permasalahan serta tujuan penelitian 

mengenai penerapan akuntansi biaya lingkungan sebagai bentuk tanggung 

jawab sosial di Hotel The ONE Legian ini, maka kesimpulan yang dapat 

diambil sesuai dengan tahapan alokasi biaya adalah, sebagai berikut:  

a. Pengidentifikasian, pada tahap ini Hotel The ONE Legian telah 

melaksanakan identifikasi yaitu mengidentifikasi biaya lingkungan 

menjadi biaya lingkungan hidup/alam dan biaya lingkungan sosial.  

b. Pengakuan, biaya lingkungan di Hotel The ONE Legian telah diakui 

dengan kata-kata dan jumlah yang sesuai dengan menggunakan metode 

Accrual Basic.  

c. Pengukuran, pada tahap ini pengukuran menggunakan satuan rupiah dan 

pada realisasinya berdasarkan realisasi pada periode sebelumnya dengan 

rumus nilai maksimal rata-rata realisasi biaya tiga periode terakhir 

ditambah 10%.  

d. Penyajian, dalam tahapan penyajian biaya lingkungan disajikan pada 

laporan laba rugi bagian biaya lain-lain atau other expense pada sub bagian 

POMEC untuk biaya lingkungan hidup/alam serta human resource untuk 

biaya lingkungan sosial.  
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e. Pengungkapan, belum adanya pengungkapan secara mendetail untuk biaya 

lingkungan yang dilaksankaan oleh Hotel The ONE Legian, biaya hanya 

dijumlahkan dan dicatat pada laporan laba rugi.  

Dalam tahapan pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran serta 

penyajian telah sesuai dengan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan 

Tahun 2019. Namun pada tahap pengungkapan, Hotel The ONE Legian belum 

melaksanakan pengungkapan biaya lingkungan yang ada, sehingga pihak-

pihak yang berkepentingan hanya dapat melihat jumlah realisasi biaya total 

yang dikeluarkan oleh perusahaan dan tidak dapat melihat rincian biaya 

lingkungan secara detail yang dikeluarkan oleh perusahaan. Pihak Hotel The 

ONE Legian juga telah menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

sesuai dengan visinya yaitu Tri Hita Karana dengan melaksanakan kegiatan 

yang bermanfaat bagi sosial dan lingkungan.  

B. Implikasi  

Hasil temuan dalam penelitian ini dapat memperlihatkan implikasi 

bahwa penerapan dalam alokasi biaya akuntansi lingkungan pada lima tahapan 

yang ada yaitu pengidentifikasian, pengungkapan, pengukuran, penyajian serta 

pengungkapan jika dilaksanakan secara berurut dan sesuai dengan peraturan 

dan ketetapan yang berlaku sehingga pihak-pihak yang berkepentingan akan 

lebih mudah dalam memahami informasi keuangan terkhususnya pada laporan 

biaya lingkungan. 
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Biaya lingkungan ini juga berpengaruh terhadap jalannya kegiatan usaha 

perusahaan. Hal ini dikarenakan biaya lingkungan hidup/alam dilaksanakan 

sebagai langkah prefentif dan represif dalam meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan dalam kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh perusahaan. Selain 

itu, terdapat biaya lingkungan sosial yang dilaksanakan sebagai tanggung 

jawab sosial sebagai bentuk aktivitas sosial perusahaan yang dilaksanakan 

kepada masyarakat sekitar dan karyawan. Biaya lingkungan sosial ini sebagai 

bentuk kontribusi yang diberikan perusahaan demi kesejahteraan masyarakat 

dan karyawan yang telah membantu dalam kegiatan usaha perusahaan. Dimana 

kedua biaya lingkungan ini pula dapat berpengaruh pada citra dan nama baik 

perusahaan yang juga secara tidak langsung dapat dijadikan investasi 

perusahaan di sisi lain juga digunakan sebagai promosi guna menjadi daya tarik 

pelanggan untuk mengunjungi dan menginap di Hotel The ONE Legian. Biaya 

lingkungan ini dilaksanakan pula untuk menjaga kelestarian lingkungan 

ataupun meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar dan karyawan yang 

pastinya dapat memberikan keuntungan di kemudian hari bagi perusahaan.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, peneliti menyadari kekurangan yang 

terdapat dalam penelitian ini. Namun peneliti mencoba untuk memberikan 

saran untuk kedepannya sehingga penelitian serupa dapat dilakukan lebih 

baik lagi. 

a. Bagi Hotel The ONE Legian 
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Diharapkan untuk Hotel The ONE Legian dapat mengungkapkan rincian 

biaya lingkungan yang direalisasikan terkait biaya lingkungan hidup/alam dan 

juga biaya lingkungan sosial pada laporan keuangan atau dapat disajikan pula 

dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Hal ini dapat mempermudah 

pihak yang berkepentingan pada informasi keuangan untuk mengetahui 

tanggung jawab serta aktivitas perusahaan terhadap lingkungan. Seperti 

pemerintah terkhususnya pada laporan biaya limbah serta masyarakat terkait 

laporan biaya lingkungan dan sosial yang dilaksanakan perusahaan.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti hal sejenis agar dapat menambahkan 

secara menyeluruh mengenai tahapan yang ada pada tahapan alokasi biaya 

lingkungan serta dapat memperluas cakupan bahasan yang ada pada 

penelitian ini. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya juga dapat 

membahas biaya lingkungan dari sisi lainnya, seperti dalam sisi akuntansi 

keuangan ataupun pelaporan keuangan yang disertai dengan seluruh 

satuan moneter perusahaan.  

c. Bagi Pemerintah  

Mengingat pentingnya akuntansi lingkungan yang dilaksanakan oleh 

perusahaan, diharapkan pemerintah dapat mengeluarkan kebijakan atau 

peraturan khusus yang mengatur tentang penyajian dan penerapan 

mengenai biaya lingkungan di perusahaan, sehingga setiap perusahaan 

memiliki standar dalam perlakuan biaya lingkungan yang telah terealisasi 

dan dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan. 
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